ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Strategi Fundraising oleh LAZISWA
Sidogiri Cabang Surabaya (Perspektif Pedoman Manajemen Pengelolaan Zakat
Direktorat Pemberdayaan Zakat Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian
Agama Republik Indonesia 2009)”inimerupakan hasil penelitian yang bertujuan
menjawab pertanyaan tentang Bagaimana strategi Fundraising oleh LAZISWA
Cabang Surabaya Sidogiri dan Apakah strategi Fundraising oleh LAZISW ASidogiri
Cabang Surabaya sesuai dengan pedoman manajemen pengelolaan zakat direktorat
pemberdayaan zakat dirjen bimbingan masyarakat Islam Kementrian Agama RI
2009?

Data penelitian dihimpun dari dokumen yang berupa data LAZISWA
Sidogiri Cabang surabaya, observasi nonpartisipatif dengan pihak lembaga, dan
wawancara secara langsung dengan pihak laziswa yang menangani penggalngan
dana, serta literatur pendukung yang relevan terhadap permasalahan yang penulis
angkat. Selanjutnya dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif.

fundraising merupakan suatau wuoaya atau proses kegiatan dalam rangka
menghimpun dana zakatm infaq dan shadaqah serta sumber daya lainnya dari
masyarakat baik individum kelompokm organisasi dan perusahaan yang akan di
salurkan dan didayagunakan untuk mustahik.

Dalam hal pengelolaan zakat, akivitas fundraising tidak hanya
mengumpulkan danam karna pada dasarnya untuk donasi atau shadaqah masyarakat
tidak harus dalam bentuk dana. Bisa saja ketika yang di perlukan mustahik adalah
satu set computer. Atau misalnya ketika yang di perlukan oleh mustahik adalah
kendaraan operasional, maka masyarakatmemberikan satu set mobil. Atau misalnya
ketika yang dibutuhkan adalah penggunaan ruangan untuk sebuah acara, maka iziin
atau kebolehan untuk menggunakan sebuah ruangan tanpa di pungut biaya sewa juga
termasuk dalam rangka fundraising

Inti funraising adalah proses mempengaruhi masyarakat (muzakki) agar mau
melakukan amal kebajikan dalam bentuk penyerahan dana atau smuber daya lainnya
yang bernilai untuk di sampaikan kepada masyarakat yang membutuhkan
(mustahik). Adapun makna yang di maksud dengan “mempengaruhi” disni adalah
meliputi kegiatan :memberitahuan, mengingatkan, mendorong, membujuk, merayu
atau mengimingi, termasuk juga melakukan tekanan, jika hal tersebut dimunginkan
atau diperbolehkan.
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